BABII

KONSEP JUAL BELI DAN KAJIAN MASLAHAH MURSALAH
DALAM HUKUM ISLAM

1. Jual Beli

A. Definisi jual beli

Jual beli ( a-d! ) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu
dengan sesuatu yang lain). Kata @,ll dalam bahasa Arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya, yaitu kata: ¢,23 (beli), dengan demikian kata

¢= berarti kata ’jual’sekaligus juga berarti kata “beli”?

Selain dari ¢!,2) kata lain dari aJ| adalah 5,=3! | berkenaan dengan

kata &yl | dalam Al-Qur’an surat Fafir ayat 29 dinyatakan:”
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22 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Pro§ressif, 2002), 124
3 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: pustaka setia, 2006), 73
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“Sesungguhnya orang-orang yang sclalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami anuge-

rabkan kepada mereka dengan diam-diam dan ferang-terangan, mereka itu

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merug, 24

Pengertian sebenarnya dari kata CJ' (beli) itu ialah pemilikan harta
dengan harta atau barang dengan barang.”

Secara terminologi, jual-beli ( &J! ) terdapat beberapa definisi, di
antaranya:

Menurut Ulama Hanafiyah :

S

Py ey Jo g5 Ju B

“Saling menukarkan harta dengan harta melalul cara tertentu it

Unsur-unsur definisi yang dikemukakan ulama Hanafiyah tersebut
adalah, bahwa yang dimaksud dengan cara yang khusus adalah ijab dan
qabul, atau juga bisa melalui saling memberikan barang dan menetapkan

harga antara penjual dan pembeli. Selain itu harta yang diperjualbelikan itu

24 Departemen Agama R, A/-Qur'an dan T erjemahnya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2004),

437
5 Abu Bakar Muhammad, Terjemah Subulussalam III, (Surabaya: Al-ikhlas, 1995), 12

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Isiam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), 113
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harus bermanfaat bagi manusia, seperti menjual bangkai, minuman keras dan

darah tidak dibenarkan.

Menurut Sayyid Sabiq :

P o e Il Sl Bsle

"Saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama suka”*’

Menurut Taqiyuddin :

b 093l angll e Jody DAL O adl b Ji JU i

"Penukaran harta dengan harta dengan dua orang yang berhadap-hadapan

untuk ditasarrufkan dengan ijab qabul menurut cara yang dibenarkan"*®

Definisi lain dikemukakan oleh Imam Syafi'i :

Jual beli merupakan suatu perbuatan tukar menukar barang dengan

barang atau uang dengan barang, tanpa bertujuan mencari keuntungan,

u Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 12, Terj: Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: PT Al-ma’arif,
1987), 45 _

% Taqiyuddin, Kifayat al-Ahyar fi hilli ghdyatul al- ikhtisor, Jilid I, (Surabaya: Syirkatul
nurul amaliyah), 239
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dengan alasan orang yang menjual atau membeli barang adalah untuk

suatu keperluan, tanpa menghiraukan untung ruginya.?

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah
suatu aktivitas di mana seorang penjual menyerahkan barang yang
dijualnya kepada pembeli setelah ada kesepakatan harga atas barang
terscbut. Kemudian pembeli memberikan uang atau harta scbagai ganti
atas barang yang dibeli. Proses serah terima didasarkan atas dasar suka
sama suka (rela) dengan mendapatkan izin syara’ atau memberikan hak
pemilikan manfaat yang diperbolehkan dengan jalan selamanya, serta dengan

harga yang bernilai harta.*

B. Dasar hukum jual beli

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia

mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah Saw.

Dasar hukum jual beli dalam al-Qur’an, di antaranya dalam surat al-

Baqarah ayat 275 yang berbunyi:

2 [bnu Mas'ud dan Zainal Abidin, Figh Madzhab Syafi, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 22

30 \uhammad bin Qasim, Terjemal Fathul Qarib; Studi Figh Islam, Jilid II, Terj: A. Hufaf Tbry,
(Surabaya: Tiga Dua, 1992), 6
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“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 31

Dan dalam surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi :

2
o
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L2g 28 S5l &) p e dil 1,125
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh  dirimu.  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.”*

Dasar hukum jual beli dalam sunnah Rasulullah Saw, diantarannya

adalah:

3! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 47
2 [bid, 83.
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(Wl oly)) 35 @Jg G SN e

“Nabi saw, ditanya tentang mata pencarian yang paling baik. Beliau
menjawab, “Seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang di

berkati (mabrur).”(HR. Ahmad)™

Jual beli yang mendapat berkah dari Allah adalah jual beli yang jujur,

yang tidak curang, mengandung unsur penipuan dan pf:nglvd:lizmatam.34

,.- LA }0/
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“Dari Abu Dawud Ibnu Shalih Al-Muddani dari ayahnya berkata saya

mendengar Abu Sa’id al-Qhudri berkata; bahwa Rasullullah Saw; jual beli

atas dasar saling meridhai.”(HR. Tbnu Maj ah)*’

% Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al- Imam Ahmad bin Hanbal juz IV, (Libanan: Dar al-

Kutub al-Iimiyah, 1993), 173-174.
34 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam

2003), 116

Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
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Dari beberapa ayat al-Qur’an dan hadis di atas maka dapat dilihat
bahwa jual beli mempunyai landasan yang kuat. Schingga ulama sepakat
mengenai kebolehan jual beli (dagang) sebagai perkara yang telah

dipraktekkan sejak jaman Nabi Saw hingga masa kini 3¢

C. Rukun dan syarat jual beli

Jual beli merupakan suatu akad yang akan dipandang sah apabila
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Mengenai rukun dan syarat jual
beli, para ulama berbeda pendapat.

Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan kabul saja.
Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
antara kedua belah pihak untuk jual beli. Namun karena unsur kerelaan
berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan
indikator (Qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah
pihak. Dapat dalam bentuk perkataan (ijab dan kabul) atau dalam bentuk

perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang)

atau ( sbldl )

* Ybnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz II, (Libanan: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tth), no 2185, 737

% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 12, Terj: Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: PT Al-ma’arif,
1987), 45

37 Abu Bakr Jabir al.jazali, Ensiklopedi Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2000), 491
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Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat:
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
b. Sighat (lafal ijab dan kabul)
c. Ada barang yang dibeli
d. Ada nilai tukar pengganti barang

Oleh karena perjanjian jual beli ini merupakan perbuatan hukum yang
mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari
pihak penjual kepada pihak pembeli. Maka dengan sendirinya dalam
perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi syarat-syaratnya jual beli sebagai
berikut :
a. Suci barangnya
b. Dapat dimanfaatkan
c. Milik orang yang melakukan akad
d. Mampu menyerahkannya
e. Mengetahui

f Barang yang di akadkan ada ditangan®®

3 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), 71-72
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D. Jual Beli yang Batil

Jual beli yang batal adalah apabila salah satu atau seluruh rukunnya
tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak di syari’atkan,

Jenis-jenis jual beli vang hatil adalah:

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada ( poall &= ), seperti jual beli janin di

dalam perut induknya dan jual beli buah yang belum tampak. Ulama fikih
sepakat menyatakan, bahwa jual beli yang tidak ada tidak sah.
Umpamanya, menjual buah-buahan yang baru berkembang (mungkin jadi
buah atau tidak), atau menjual anak sapi yang masih dalam perut ibunya.
Namun Ibnu Qayyim al-Jauziyah (mazhab Hanbali) menyatakan, jual beli
barang yang tidak ada waktu berlangsung akad, dan diyakini akan ada
pada masa yang datang, sesuai kebiasaan boleh diperjual belikan dan
hukumnya sah. Sebagai alasannya, ialah bahwa dalam nash al-Qur’an dan
Sunnah tidak ditemukan larangannya. Jual beli yang dilarang oleh
Rasulullah adalah jual beli yang ada unsur tipuannya.

b. Menjual barang yang tidak boleh diserahkan pada pembeli tidak sah
(batil). Umpamanya, menjual barang yang hilang atau burung peliharaan
yang lepas dari sangkamnya.

c. Jual beli yang mengandung unsur penipuan, yang pada lahirnya baik,

tetapi di dalamnya ternyata terdapat unsur-unsur penipuan. Al-Qur’an
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sangat tidak setuju dengan penipuan dalam bentuk apapun. Penipuan
(kelicikan) digambarkan oleh al-Qur'an scbagai karakter utama
kemunafikan, di mana al-Qur’an telah menyediakan siksa yang pedih bagi
tindakan ini, di dalam neraka.

Allah berfirman, An-Nisa’ ayat 145

s MR, cw 20 &5 1o W 0wty @
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan
Yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan

mendapat seorang penolongpun bagi mereka.””

d. Jual beli benda-benda najis, seperti babi, khamr, bangkai dan darah,
karena semua itu dalam pandangan Islam adalah najis dan tidak
mengandung makna harta.

e. Jual beli a/‘Urbun (jual beli yang bentuknya dilakukan melalui
perjanjian, pembeli membeli sebuah barang dan uangnya seharga barang
yang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila pembeli tertarik
dan setuju, maka jual beli sah. Tetapi jika pembeli tidak setuju dan
barang dikembalikan, maka uang yang telah diberikan pada penjual,

menjadi hibah bagi penjual).

% Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahnya , 101
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2. Al-Maslahatul Mursalah

a. Pengertian magslahah mursalah

Kata maslahah ( 4>\l ) menurut bahasa berarti manfaat, baik dari

segi lafal maupun makna, jamaknya “ t Lall “ berarti sesuatu yang baik dan

kata mursalah berarti “lepas”.* Kata Al-mursalah merupakan isim mafal
(objek) dari £’il madi (kata dasar) dalam bentuk sulasi (kata dasar yang tiga

huruf yaitu ( J~) ) dengan penambahan huruf a/if di pangkalnya sehingga

menjadi ( |« ) atau dalam arti 12llizs (bebas) kata terlepas dan bebas di sini

jika dihubungkan dengan kata masl/ahah adalah terlepas atau bebas dari
keterangan yang menunjukkan boleh atau tidak bolehnya dilakukan.
Gabungan dari dua kata tersebut yaitu:*'

Maslahah mursalah adalah

Gl 2 e G 8 ¢ 530t T2 S e
“Memelihara maksud syara’ dengan jalan menolak segala yang merusakkan

makhluk”

Al-Ghazali dalam kitab al-Musytasyfs*

“Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta, Prenada Media, 2005), 148
' Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih, ( : Amzah, 2005), 203
“2 Al-Ghazali, al-musytasyfs, (Mesir: Maktabah al-Jumdiyah, 1971), 251
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“Apa-apa (maslahah) yang tidak ada bukti baginya dari syara’ dalam bentuk

nash tertentu yang membatalkanuya dan tidak ada yang memerhatikannya”,

Al-Syaukani dalam kitab Irsyad al-Fuhil dikutip oleh Amir

Syarifuddin®
Gt 301 g &1 20y ol e

‘Maslahah yang tidak diketahui apakah syari’ menolaknya atau

»

memperhitungkannya.”

Ibnu Qudamah dari ulama Hanbali dikutip oleh Amir Syarifuddin

Gias Sufs Sy Ug2s fu

“Maslahah yang tidak ada bukti petunjuk tertentu yang membatalkannya dan

tidak pula yang memerhatikannya’.

Yusuf Hamid al-Alim seperti dikutip oleh Amir Syarifuddin

memberikan rumusan

Ulssy s B3y ¥ 4550 gk du

“Apa-apa (maslahah) yang tidak ada petunjuk syara’ tidak untuk

membatalkannya, juga tidak untuk memerhatikannya.”

“ Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid 2, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 355-356
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Jalal al-Din Abd al-Rahman dikutip oleh Romli*
sWYL 3 Yy Bale et d Agky B aptie) g Sl i
“Maslahah yang sclaras dengan tujuan syari’ (pembuat hukum) dan tidak ada
petunjuk  tertentu yang membuktikan tentang pengakuvannya atau
penolakannya’.
Abd al-Wahhab al-Khallaf*
UsstalY 3 Uaesby 98 g8 5 35 isliailly

“Maslahah mursalah ialah maslahat yang tidak ada dalil syara’ datang untuk
mengakuinya atau menolaknya”

Muhammad Abu Zahrah dikutip oleh Jamal al-Banna*®

FJaeyy Sos gl d Agily Syl B ot s S Aledt o

“Maslahah yang selaras dengan tujuan syari’at Islam dan tidak ada petunjuk

tertentu yang membuktikan tentang pengakvannya atav penolakannya.”

“ Romli, Mugaranah Mazahib Fil Ushui, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 158
%« Abdul Wahhab Khallaf, ‘Hmu Usdl al-Figh, (Kuwait: Darul Qalam, 1977), 110

“ Jamal al-Banna, Manifesto Figih Baru J, tetj: lasibullah Satrawi, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2008), 62
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Selain definisi di atas, masih banyak definisi lainnya tentang
maslahah mursalah, namun karena pengertiannya hampir sama, penulis tidak
perlu mengemukakan semuanya. Memang terdapat rumusan yang berbeda,
namun perbedaannya tidak sampai pada perhedaan hakikatnya.

Hakikat maslahah mursalah dari beberapa rumusan definisi di atas
ialah sebagai berikut :

1. Ia adalah sesuatu yang baik menurut akal dengan pertimbangan dapat
mewujudkan kebaikan atau menghindarkan keburukan bagi umat manusia

2. Apa yang baik menurut akal itu, juga selaras dan sejalan dengan tujuan
syara’ dalam menetapkan hukum

3. Apa yang baik menurut akal dan selaras pula dengan tujuan syara’
tersebut tidak ada petunjuk syara’ secara khusus yang menolaknya, juga
tidak ada petunjuk syara’ yang mengakuinya

Jadi, Menurut ahli ushul figh, mas/ahah mursalah yaitu suatu
kebaikan yang tidak disinggung-singgung syara’, untuk mengerjakan atau
meninggalkannya. Tapi kalau dikerjakan akan membawa manfaat atau

menghindarkan keburukan*’

" Masykur Anhari, Ushul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), 102
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b. Objek maslahah mursalah

Dengan memperhatikan beberapa penjelasan di atas dapat diketahui
bahwa lapangan mas/ahah mursalah selain yang berlandaskan pada hukum
syara’ secara umum, inga harus diperhatikan adat dan hubungan antara satu
manusia dengan manusia lainnya. Lapangan tesebut merupakan pilihan
utama untuk mencapai kemaslahatan. Dengan demikian segi ibadah tidak
termasuk dalam lapangan tersebut.

Yang dimaksud segi peribadatan adalah segala sesuvatu yang tidak
memberi kesempatan kepada akal untuk mencari kemaslahatan juznya dari
setiap hukum yang ada di dalamnya. Di antaranya, ketentuan syariat tentang
ukuran had kifarat, ketentuan waris, ketentuan jumlah bulan dalam iddah
wanita yang ditinggal mati suaminya atau yang diceraikan. Dan segala
sesuatu yang telah ditetapkan ukurannya dan disyari’atkan berdasarkan
kemaslahatan yang berasal dari syara’ itu sendiri, Allah sudah menjadikannya
sebagai syi’ar keagamaan yang satu mencakup seluruh manusia sepanjang
zaman dan seantero waktu.*®

Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa maslahah mursalah itu
difokuskan terhadap lapangan yang tidak terdapat dalam nash, baik dalam al-
Qur'an maupun as-sunnah yang menjelaskan hukum-hukum yang ada

penguatnya melalui suatu ;’tibar. Juga difokuskan pada hal-hal yang tidak

“ Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalah dan Fleksibilitasnya, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2004), 154-155
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didapatkan adanya jjma’ atau giyas yang berhubungan dengan kejadian
tersebut.*

Menurut Imam al-Qarafi Ath-Thusi dalam kitabnya Mas/shat Al-
Moursalah menjelaskan bahwa masiahah mursalah itu sebagai dasar untuk
menetapkan hukum dalam bidang mu’amalah dan semacamnya, sedangkan
dalam soal ibadah adalah Allah SWT yang menetapkan hukumnya, karena

manusia tidak sanggup mengetahui dengan lengkap hikmah ibadah itu.>

c. Persyaratan maslahah mursalah
Tentang persyaratan untuk mengemukakan rmaslahah mursalah ini, di
kalangan ulama ushul memang terdapat perbedaan baik dari segi istilah
maupun jumlahnya. Zaki al-Din Sya’ban, misalnya menyebutkan tiga syarat
yang harus diperhatikan bila menggunakan maslahah mursalsh dalam
menetapkan hukum, yaitu:
a. Kemaslahatan itu hendaknya kemaslahatan yang memang tidak terdapat

dalil yang menolaknya.

) e 3l 2% s o4y d & e 5 filtaat 0555

* Rachmat Syafe’i, /lmu Ushul Figih, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 121-122
% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Hmu Ushul Fikih, (Surabaya: Amzah, 2005),
205
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Dengan kata lain, jika terdapat dalil yang menolaknya tidak dapat
diamalkan. Misalnya, menyamakan anak perempuan dan anak laki-laki
dalam pembagian harta warisan. Sebab ketentuan pembagian warisan
telah diatur dalam nash secara tegas. Hal seperti ini tidak dinamakan
dengan mas/ahah mursalah. Hakikat maslahah mursalah itu sama sekali
tidak ada dalil dalam nash, baik yang menolak maupun mengakuinya,
tetapi terdapat kemaslahatan yang dihajatkan oleh manusia yang
keberadaannya sejalan dengan tujuan syara’. Abdul Karim Zaidan dan

Muhammad Abu Zahrah menyebutkan dengan maslahah yang sesuai

dengan tujuan syara’ ( gliluoldl ). Sementara itu Jalaluddin

Abdurrahman menyebutkan bahwa hendaklah maslahat itu menyangkut

hal-hal yang darur, ( 43,2 a>lall 355 O ). Maksudnya disyaratkan

bahwa maslahat itu untuk memelihara persoalan yang daruri, seperti
berkaitan dengan terpeliharanya agama, jiwa, harta, keturunan dan akal.

. Magslahah mursalah itu hendaklah maslahat yang dapat dipastikan dan
bersifat rasional bukan hal yang samar-samar atau perkiraan dan rekayasa

saja, schingga hukum yang ditetapkan melalui maslahah mursalah itu
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benar-benar menghasilkan manfaat dan menghindari atau menolak

kemudaratan.”’

(3b Y daked 2diall 0,55 1)

C. Maslahah mursalah hendaklah maslahat yang bersifat umum.
(Aalall Flall n 0555 O )

Maksud dari maslahat yang bersifat umum adalah kemaslahatan yang
memang terkait dengan kepentingan orang banyak.

Las)

.v..g-&”?’ b_ﬁ_.aé:té"rgu?l"x 91&@%‘ s 552

rd

Jamaluddin Abdurrahman menyebutnya maslahat Aulliyah bukan

Juziva ( WY S wlall 0 Ol ) maksudnya maslahat yang

mendatangkan manfaat bagi seluruh umat Islam bukan hanya
sebagiannya saja.>
Abdul Wahhab Khallaf menjelaskan beberapa persyaratan dalam
memfungsikan maslahah mursalah, yaitu:
a. Sesuatau yang dianggap maslahat itu haruslah berupa maslahat hakiki
yaitu yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan dan menolak

kemudharatan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya

5! Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Publishing House. 1996), 122
%2 Romli, Mugaranah Mazahib Fil Ushul, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 166-167
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mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat
negatif yang ditimbulkannya. Misalnya yang disebut terakhir ini adalah
anggapan bahwa hak untuk menjatuhkan thalak itu berada di tangan
wanita bukan lagi di tangan pria adalah maslahat palsu, karena
bertentangan dengan ketentuan syariat yang menegaskan bahwa hak
untuk menjatuhkan thalak berada di tangan suami sebagaimana disebut

dalam hadis :

Jm&,mmgu@.ubm;i,umu@,bpuamutﬁg,suﬁ

7

[aomb ot oy ] o3 Tl (25 it 852

“Dari Ibnu Umar sesungguhnya dia pernah menalak isterinya padahal dia
sedang dalam keadaan haid, hal itu diceritakan kepada Nabi SAW. Maka
beliau bersabda: surubh Ibnu Umar untuk merujuknya lagi, kemudian

menalaknya dalam kondisi suci atau hamil.” (HR. Ibnu Majah)*

b. Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan

umum, bukan kepentingan pribadi.

53 [bnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz I, (Libanan: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tth), no. 2018, 650
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c. Sesuatu yang dianggap maslahah itu tidak bertentangan dengan
ketentuan yang ada ketegasan dalam al-Qur’an atau sunnah Rasulullah,
atau bertentangan dengan ijma’.>*

Ada beberapa svarat vang dikemukakan Al-Ghazali dalam
mengistinbatkan hukum menggunakan mags/ahah mursalah, yaitu :

a) Maslahah itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’.

b) Maslahah itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash syara’.

¢) Maslahah itu termasuk ke dalam kategori maslahah yang dharuri, baik
menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan orang banyak
dan universal, yaitu berlaku untuk semua orang

Untuk yang terakhir ini al-Ghazali juga mengatakan bahwa yang
hajjiyah, apabila menyangkut kepentingan orang banyak bisa jadi

dhaririyyah™

d. Macam-macam Mas/ahah
Dalam rangka memperjelas pengertian maslahah mursalah, Abdul
Karim Zaidan menjelaskan macam-macam maslahah :
a) Al-Maslahah al-Mu’tabarah, yaitu maslahah yang secara tegas diakui
syariat dan telah ditetapkan ketentan-ketentuan hukum untuk

merealisasikannya. Misalnya diperintabkan berjihad untuk memelihara

* Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta, Prenada Media, 2005), 152-153
55 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta: Logos Publishing House. 1996), 123
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agama dari rong-rongan musuhnya, diwajibkan hukumnya gishash untuk
menjaga kelestarian jiwa, ancaman hukuman atas peminum khamar untuk
memelihara akal, ancaman hukuman zina untuk memelihara kehormatan
dan keturunan, serta ancaman hukum mencuri imtuk menjaga harta.

b) Al-Maslahah al-Mulgah, yaitu sesuatu yang dianggap maslahah oleh akal
pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan
ketentuan syariat. Misalnya, ada anggapan bahwa menyamakan
pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak wanita adalaha
magslahah. Akan tetapi, kesimpulan seperti itu bertentangan dengan
ketentuan syariat, yaitu ayat 11 surat an-Nisa’ yang menegaskan bahwa
pembagian anak laki-laki dua kali pembagian anak perempuan. Adanya
pertentangan itu menunjukkan bahwa apa yang dianggap maslahat itu,
bukan maslahat di sisi Allah.

¢) Al-Mssishah mursalah, dan maslahat macam inilah yang dimaksud di
dalam pembahasan ini, yang pengertiannya adalah seperti dalam definisi
yang disebutkan di atas. Maslahat macam ini terdapat dalam masalah-
masalah muamalah yang tidak ada ketegasan hukumnya dan tidak pula
ada bandingannya dalam al-Qur’an dan sunnah untuk dapat dilakukan

analogi.’® Contohnya :

%6 Satria Effendi, Ushul Figh, (Jakarta, Prenada Media, 2005), 149-150
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1. Dalam al-Qur'an dan hadis tidak ada nash yang melarang
pengumpulan al-Qur’an dari hafalan dan tulisan. Meskipun demikian
para sahabat di zaman Abu Bakar telah sepakat untuk menulis dan
mengumpulkannya, karena mengingat mas/ahah umat.

2. Waktu Islam masuk Irak, tanah negeri tersebut tetap berada di tangan
pemiliknya dengan dikenakan pajak (kharg)), karena untuk menjaga
kemaslahatan umat Islam umumnya. Seharusnya empat perlima
tanah tersebut diberikan kepada orang yang berperang, sebagai harta
keuntungan perang.

3. Mensyaratkan adanya surat kawin, untuk syahnya gugatan dalam soal
perkawinan, nafkah, waris dan lain-lain.>’

Dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan hukum,
maslahah ada tiga macam, yaitu :

a) Maslahah daruririyah adalah kemaslahatan yang keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh kehidupan manusia, artinya kehidupan manusia tidak
punya arti apa-apa bila satu saja dari prinsip yang lima itu tidak ada.
Segala usaha yang secara langsung menjamin atau menuju pada
keberadaan lima prinsip tersebut adalah baik atau mas/ahah dalam
tingkat daruri. Dalam hal ini Allah melarang murtad untuk memelihara

agama, melarang membunuh untuk memelihara jiwa, melarang minum-

*7 A. Hanafie, Usul Figh, (jakarta: Wijaya, 1989), 145
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minuman keras untuk memelihara akal, melarang berzina untuk
memelihara keturunan dan melarang mencuri untuk memelihara harta.

b) Maslahah hajiyah adalah kemaslahatan yang tingkat kebutuhan hidup
manusia tidak berada pada tingkat dharuri. Tetapi secara tidak langsung
menuju ke arah dharuri seperti dalam hal memberi kemudahan bagi
pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Seperti, menuntut ilmu agama
untuk tegaknya agama, makan untuk kelangsungan hidup, mengasah otak
untuk sempurnanya akal dan melakukan jual beli untuk mendapatkan
harta.

¢) Maslahah tabsiniyah adalah maglahah yang kebutuhan hidup manusia
tidak sampai tingkat dharuri, juga tidak sampai pada tingkat Aajiyah,
namun kebutuhan tersebut perlu dipenubi dalam rangka memberi

kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia.’®

*8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid 2, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 348-350



